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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam teori pembangunan ekonomi dijelaskan bahwaammemiliki
peranan penting untuk mempercepat laju pembangsuatu negara. Salah satu
alternatif pembiayaan pembangunan adalah pasarlmh&@sar modal bertindak
sebagai penghubung antara para investor dengamsgb@an ataupun institusi
pemerintah melalui perdagangan instrument keuangagka panjang seperti
obligasi dan saham. Peran aktif lembaga pasar nmsatajat diperlukan dalam
membangun perekonomian suatu negara. Dalam haglasar modal memiliki
peranan yang strategis dalam perekonomian Indongmimy pada akhirnya

memberikan kemakmuran bagi masyarakat.

Secara umum pasar modal merupakan tempat kegiagansghaan
mencari dana untuk mendanai kegiatan usahanyainStla pasar modal juga
merupakan suatu usaha penghimpunan dana masyaeaat langsung dengan
menanamkan ke dalam perusahaan yang sehat dapdrajklolaannya. Kinerja

pasar modal dapat dijadikan sebagai salah satkaitwdlikinerja ekonomi secara

! sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, dan Dasar Kebijakan
(Jakarta: Kencana, 2011) him. 305.

2 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012) him. 284.



keseluruhan dan mencerminkan apa yang akan telgdaln perekonomian secara

makro®

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), kurs rupiagkait inflasi, Suku
bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI), jumlah uabegredar dan beberapa
variabel ekonomi makro lainnya merupakan cermiratvagkonomi suatu negara.
Pertumbuhan investasi di suatu negara akan dipemgareh pertumbuhan
ekonomi negara tersebut. Semakin baik tingkat per@kian suatu negara, maka
semakin baik pula tingkat kemakmuran penduduknygkat kemakmuran yang
lebih tinggi ini umumnya ditandai dengan adanyaalksmn tingkat pendapatan
masyarakat. Dengan adanya peningkatan pendapatabug maka akan semakin
banyak orang yang memiliki kelebihan dana, kelabilimna tersebut dapat
dimanfaatkan untuk disimpan dalam bentuk tabungan diinvestasikan dalam

bentuk surat-surat berharga yang diperdagagangkzasdr modal.

Saham adalah salah satu jenis sekuritas yang cykyguler yang
diperjualbelikan di pasar modal. Saham adalah shesharga yang bersifat
kepemilikan dimana pembagian keuntungannya beriyded. * Saham berupa
secarik kertas yang menunjukkan hak pemodal (yaftak yang memiliki kertas

tersebut) untuk memperoleh bagian dari prospek leékayaan organisasi yang

* Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012)him. 283

* Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Pustaka, 2012),
him. 185.



menerbitkan sekuritas tersebut dan berbagai kongigig memungkinkan

pemodal tersebut menjalankan haknya.

Saham menjadi salah satu dari beberapa altermatg gapat dipilih untuk
berinvestasi. Investasi dengan membeli saham qetisahaan, berarti investor
telah menginvestasikan dana dengan harapan akasapstkan keuntungan dari
hasil penjualan kembali saham tersebut. Wujud sahdatah selembar kertas
yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebualagemilik perusahaan yang
menerbitkan surat berharga tersebut dan porsi kiékam ditentukan oleh

seberapa besar penyertaan yang ditanamkan dalasepaan tersebéit.

Sifat dasar investasi saham adalah memberikan fpaginnvestor dalam
memperoleh laba perusahaan. Setiap pemegang salenopakan sebagian
pemilik perusahaan, sehingga mereka berhak atagjisebdari laba perusahaan.
Namun hak tersebut terbatas karena pemegang saleamakbatas bagian

penghasilan perusahaan hanya setelah seluruh kewajerusahaan dipendhi.

Sebagai suatu instrumen ekonomi, pasar modal tejzds dari berbagai
pengaruh lingkungan, baik lingkungan ekonomi maugdimgkungan non
ekonomi. Pengaruh lingkungan ekonomi mikro sepé&itierja perusahaan,
perubahan strategi perusahaan, pengumuman lap@aandgan atau dividen
perusahaan selalu mendapat tanggapan dari pelaan gapasar modal. Selain

itu, perubahan lingkungan ekonomi makro yang tergagerti perubahan suku

> Suad Husnan, Dasar-Dasar Manajemen Keuanngan, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2006), him. 256.

® Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010) him. 570

7 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Pustaka, 2012),
him. 185.



bunga tabungan dan deposito, kurs valuta asint@sinfserta berbagai regulasi
dan deregulasi ekonomi yang dikeluarkan pemerintatut berpengaruh pada

fluktuasi harga dan volume perdagangan di pasaamod

Pengaruh lingkungan non ekonomi, walaupun tidakkater secara
langsung dengan dinamika yang terjadi di pasar itk dapat dipisahkan dari
aktivitas bursa saham. Lingkungan non ekonomi bensseperti berbagai isu
mengenai kepedulian terhadap lingkungan hidup, haisi manusia, serta
peristiwa-peristiwa politik kerap kali menjadi faktutama pemicu fluktuasi harga
saham di bursa efek seluruh dunia. Makin pentingmf@an bursa saham dalam
kegiatan ekonomi, membuat bursa semakin sensihfitp berbagai peristiwa
disekitarnya, baik berkaitan atau tidak berkait@ecasa langsung dengan isu

ekonomi.

Kegiatan jual beli efek terutama di bursa sahamktiepas dari pengaruh
lingkungan ekonomi dan polittkDalam lingkungan politik, peristiwa politik erat
kaitannya dengan stabilitas politik suatu negarandfsi politik yang stabil
cenderung meningkatkan kinerja ekonomi. Hal iniad#nakan rendahnya risiko
kerugian yang disebabkan oleh faktor non ekonostijngga peristiwa politik
yang mengancam stabilitas negara seperti pemilinaom serta kerusuhan

mendapatkan respon negatif dari pelaku pasar.

8 .
Suad Husnan, Dasar-Dasar Manajemen Keuanngan, him.9.

> Muhammad Sudrajat, “Pengaruh Pemilu Legislatif 9 Apriil 2009 dan Pemilu Presiden 8
Juli 2009 terhadap Harga Saham dan Volume Perdagangan Saham pada Kelompok Perusahaan di
Daftar Efek Syariah” skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Syariah Universitas Negeri Sunan Kalijaga,
2010), him. 2.



Peristiwa-peristiwa politik, seperti adanya penahhpresiden (pilpres),
pemilihan legislatif (pileg), pergantian pemerirdah pengumuman kabinet
menteri, kerusuhan politik, peperangan dan pemstiiainnya kerap
mempengaruhi harga dan volume perdagangan di lafiekakarena peristiwa-
peristiwa politik berkaitan erat dengan kestabpganekonomian negara. Selain itu
peristiwa politik juga menyebabkan tingkat kepeeaay yang negatif dari para
investor, sehingga adanya peristiwa politik yangngascam stabilitas negara

cenderung mendapat respon negatif dari pelaku pasar

Gejolak kehidupan politik, secara langsung maupigiakt langsung,
memiliki pengaruh terhadap kondisi ekonomi di sébuagara. Perubahan di
dalam lembaga legislatif maupun di dalam lembagelaktif, sebagai bagian dari
peristiwa politik, dapat mempengaruhi kondisi ekmnonegara. Hal ini
dikarenakan kondisi ekonomi suatu negara akan dgrehi oleh kebijakan-
kebijakan yang ditentukan baik oleh lembaga letiislsnaupun lembaga
eksekutif. Perubahan dalam kedua lembaga tersepatit melalui Pemilihan
Umum (Pemilu), Pemilihan Presiden, Pemilihan Cal@gislatif, penyusunan

kabinet baru serta reshuffle kabinet.

Kegiatan bursa efek terutama kegiatan di bursansab@bagai bagian dari
aktivitas ekonomi, tidak luput dari pengaruh gejofaolitik tersebut. Peristiwa
politik memang tidak mengintervensi bursa sahamarsedangsung, namun
peristiwa ini merupakan salah satu informasi yaisgrdp oleh para pelaku pasar
modal dan digunakan oleh para pelaku ini untuk neeoiph keuntungan yang

diharapkan di masa yang akan datang. Informasieltfats mempengaruhi



pengambilan keputusan para investor dan pada gkhpasar bereaksi terhadap
informasi tersebut untuk mencapai keseimbangan, Isehingga dapat dikatakan
bahwa peristiwa politik secara tidak langsung mergpeuhi aktivitas di bursa

efek.

Peristiwva yang mempengaruhi pasar modal pada pnyaimengandung
suatu informasi. Kandungan informasi yang diserkgh gpasar akan digunakan
oleh para investor untuk menentukan keputusan tasieya, sehingga investor
akan berupaya untuk mendapatkan informasi yandgké&mndan akurat. Jika pasar
bereaksi dengan cepat dan akurat untuk mencapga kaseimbangan baru yang
sepenuhnya mencerminkan informasi yang tersedika ik@ndisi pasar seperti itu

disebut dengan pasar yang efisién.

Kemampuan pasar yang efisien dalam menerima infrgaeng terjadi di
sini dijelaskan pula dalarsignalling theory Teori ini menjelaskan bahwa signal
signal yang timbul dari informasi baik yang beradali eksternal perusahaan
(demo buruh, inflasi bencana alam dan lain-lainjupoa internal perusahaan
(kebijakan-kebijakan manajemen) secara langsungn ak@rpengaruh pada

pergerakan harga dari perusahaan tefkait.

Ketika informasi diumumkan dan semua pelaku pasdals menerima
informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulungmgerpretasikan dan

menganalisis informasi tersebut sebagai signal (gaikd newpatau signal buruk

10 Jogiyanto, H.M. Teori Portofolio dan Analisis Investasi. Edisi Ketiga. (Yogyakarta: BPFE,
2003) him.369

1 Hendrawijaya, Michael, Analisis Perbandingan Harga Saham, Volume Perdagangan
dan Abnormal Return saham Sebelum dan Sesudah Pemecahan Saham.2009 (Online),
http://eprints.undip.ac.id/18157/1/ Michael_Hendrawijaya_ Dj.pdf), diakses 20 agustus 2014.



(bad newks Selanjutnya pasar akan bereaksi sesuai dengaal siang diterima
dan mengakibatkan perubahan harga saham. Salahnsstthde yang dapat
digunakan untuk mengetahui reaksi pasar ini adaka@nt studyEvent study
adalah suatu pengamatan mengenai pergerakan ladun@a sli pasar modal untuk
mengetahui apakah addnormal returnyang diperoleh pemegang saham akibat
dari suatu peristiwa tertentu. Tujuagvent studyadalah untuk mengukur
hubungan antara suatu peristiwva yang mempengarutat sberharga dan

pendapatanréturn) dari surat berharga tersebfit.

Event studymerupakan salah satu desain statistik yang palopyler di
bidang keuanganEvent study menggambarkan sebuah teknik riset yang
memungkinkan peneliti untuk menilai dampak dariuséis peristiwa tertentu
terhadap harga saham dari perusahBaent studyuga dapat dikatakan sebagai
analisa yang dilakukan untuk mengetahui apakahradksi signifikan dalam
pasar finansial terhadap kejadian yang dihipotesalegat mempengaruhi harga

saham di pasar dari sebuah perusahaan.

Penelitian menggunakan pendekaeent studydilakukan oleh Nunung
Nurhaeni dalam tesisnya yang berjudul “Dampak Reanl Umum Legislatif
Indonesia Tahun 2009 Terhadagbnormal Returndan Aktivitas Volume
Perdagangan Saham BEI (Uji Kasus pada Saham yadgfiad dalam Kelompok
Perusahaan LQA45)”. Dari hasil penelitan menunjukkeshwa pasar modal

Indonesia (dalam hal ini BEI) bereaksi terhadapspera pemilu legislatif 2009

12 Christian Martha Fanni,Reaksi Pasar Modal Terhadap Bencana Banjir Jakarta Tahun
2013 (Event Study pada Saham Perusahaan Asuransi yang Listing di BEI)
http://jimfeb.ub.ac.id/index.php/ jimfeb/article/ view/665, diakses 20 Agustus 2014



yang terlihat dari adanya perbedaan rata-mtaormal returndan rata-rata
aktivitas volume perdagangafréding Volume Activily sebelum dan setelah

peristiwa pemilu legislatif 2009’

Setiap 5 tahun sekali rakyat indonesia menggunakarpilihnya sebagai
warga negara dalam pemilu untuk menyalurkan aspdas memilih wakil
rakyat. Pada pemilu 2014 ini dilakukan secara langsoleh rakyat melalui 2
tahapan yaitu pada 9 April 2014 untuk memilih arigdegislatif dan tahap kedua
pada 9 Juli 2014 untuk memilih presiden dan wpkéksiden. Adanya pergantian
pimpinan di legislatif dan eksekutif ini tidak meéap kemungkinan mengganti

arah kebijakan termasuk kebijakan di bidang ekorf8mi

Indonesia memiliki 2 bursa efek, yaitu Bursa Efakalta (BEJ) dan Bursa
Efek Surabaya(BES), yang masing-masing dijalanki@h @erseroan terbatas.
Pada September 2007, Bursa Efek Jakarta dan Saraliggbungkanngerge)
menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). Indonesia sabaggara muslim terbesar di
dunia merupakan pasar yang sangat besar untukpeaggan industri keuangan
Syariah. Investasi Syariah di pasar modal yang padan bagian dari industri
keuangan Syariah, mempunyai peranan yang cukupingenintuk dapat
meningkatkan pangsa pasar industri keuangan Sydridhdonesia. Meskipun

perkembangannya relatif baru dibandingkan dengabap&an Syariah maupun

13 Nunung Nurhaeni,“Dampak Pemilihan Umum Legislatif Indonesia Tahun 2009

Terhadap Abnormal Return dan Aktivitas Volume Perdagangan Saham BEI (Uji Kasus
pada Saham yang Terdaftar dalam Kelompok Perusahaan LQA45)”, tesis, (Semarang:
Program Pasca Sarjana Universitas Diponegoro, 2009)

Irham Fahmi, Ekonomi Politik Teori dan Realita, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 178



asuransi Syariah tetapi seiring dengan pertumbyaay signifikan di industri
pasar modal Indonesia, maka diharapkan investaarié®y di pasar modal

Indonesia akan mengalami pertumbuhan yang p&sat.

Jakarta Islamic Indexatau biasa disebut JIl adalah salah satu indeks
saham yang ada di Indonesia yang menghitung indegatrata-rata saham untuk
jenis saham-saham yang memenuhi kriteria syariaipedtama kali diluncurkan
oleh BEI (pada saat itu masih bernama Bursa Efk&rtl bekerjasama dengan
PT Danareksa Investment Management pada tanggéil 3000° Saham syariah
yang menjadi konstituen Jll terdiri dari 30 sahaanmg merupakan saham-saham
syariah paling likuid dan memiliki kapitalisasi pas yang besar. BEI
melakukan review JlI setiap 6 bulan, yang disesuradtengan periode penerbitan
DES oleh Bapepam & LK. Setelah dilakukan penyebeksaham syariah oleh
Bapepam & LK yang dituangkan ke dalam DES, BEI kagtan proses seleksi

lanjutan yang didasarkan kepada kinerja perdagaygan

Hajatan pemilihan umum (pemilu) tampaknya bakal jadirbahan bakar
utama penggerak Indeks Harga Saham Gabungan (IH#@a tahun ini.
Ditopang kondisi makro ekonomi yang mulai membaépanjang tahun ini IHSG
diperkirakan berada dalam tren bullish. Sejak atabln, aliran dana asing ke
bursa saham semakin deras. Pada tiga bulan petédrma ini, total dana asing

yang masuk ke bursa saham mencapai Rp 24,6 trIH®G juga terus bergerak

B http://www.idx.co.id, “produkdan layanan pasarsyariah.” (diakses, 26 Agustus 2014)
16 http://id.wikipedia.org, “Jakarta_lslamic_Index” (diakses, 26 Agustus 2014)



10

naik. Pada Kamis (3/3), IHSG ditutup di 4.891,3Ra dihitung sejak akhir tahun

2013, pertumbuhan IHSG mencapai 14,4%.

Minat investor asing yang semakin kuat dan pergerdklSG yang terus
menanjak hal ini karena data ekonomi Indonesia inhdegerak positif. Neraca
pembayaran Indonesia pada kuartal IV 2013, ambitatg tercatat surplus US$
4,4 miliar. Dibanding dengan tiga kuartal sebelummnyang defisit, neraca
perdagangan per Februari 2014 tercatat surplus @8$ miliar setelah pada
Januari 2014 mengalami defisit US$ 0,45 miliar.uLagflasi juga menunjukkan
tren menurun. Per Januari 2014, laju inflasi tahusabesar 8,22%. Tekanan
inflasi terus berkurang hingga laju inflasi tahunper Maret 2014 tercatat

7.32%*7

Pengumuman pencapresan Jokowi dua hari sebelurkspelan pemilu
legislatif juga mempengaruhi pergerakan pasar mddakait pengumuman ini,
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menguat signifédang penutupan sore
14 maret 2014. Pada pukul 15.18 WIB, IHSG keluar dana merah dan
menguat signifikan sebesar 0,73 persen atau 3484dp posisi 4.761. Padahal
sebelum pengumuman tersebut, indeks sepanjanggaagin terus tenggelam di
zona merah. Di sisi lain, pasar langsung bergamadskipun jelang penutupan
akhir pekan. Nilai perdagangan cukup besar hinggd Rtriliun dengan volume

mencapai 5,96 miliar lot sahath.

v Agung Jatmiko, “politik ekonomi penggerak bursa tahun ini” kontan.co.id (diakses
15Juli 2014

18 www.kompas.com, “Pencapresan Jokowi Dongkrak Suara PDI-P di Pileg” (diakses pada
8 Januari 2015)
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Pasca Pemilu legislatif hari Rabu 9 April 2014, iSmengalami
pergerakan naik-turun yang cukup sulit ditebakeksdHarga Saham Gabungan
pada awal perdagangan Kamis 10/4/2014 pagi meleboh dari 100 poin ke
kisaran level 4.800. Hingga sekitar pukul 09.15 WIBSG anjlok 116,19 poin
atau 2,36 persen ke posisi 4.805,21. Tercatat &6ans turun dan hanya 46
saham yang naik. Adapun nilai transaksi mencapa2 Rp triliun. Saham-saham
yang merontokkan indeks pada awal sesi ini diany@aSummarecon Agung
(SMRA) merosot 8,07 persen, Ciputra DevelopmentR&)imelorot 7,76 persen,
Wijaya Karya (WIKA) melemah 7,58 persen, dan Astngernational (ASII)
terkoreksi 6,54 persen. Terkait IHSG, indeks bisgponsnya bagus di awal
perdagangan. Namun bukan mustahil IHSG bisa tuanana market menunggu
terbentuknya koalisi antar partai. Investor akamiali berpikir logis dan rasional
serta fokus atas data ekonomi dan kinerja emitery ydiperkirakan melambat

seiring perlambatan PDB tahun ffi.

Studi empiris dari berbagai penelitian mengenaiispe@a politik maupun
ekonomi memperlihatkan hasil yang berbeda-bedai aran hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh para peneliti dicanga:

1. Fenny Trisnawati

Fenny Trisnawati yang melakukan penelitian pengapehistiwa politik
terhadap harga saham. Hasil penelitian mengatattak terdapat perbedaan

rata-rata return tidak normal antara sebelum dandsd peristiwa pemilihan

¥ sara Enggar Listyani, “Dampak Pemilu Terhadap Perekonomian Indonesia”

http://fmeindonesia.wordpress.com. (diakses 15 Juli 2014)
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presiden 2004, dan terdapat perbedaan rata-raten retlak normal antara

sebelum dan sesudah peristiwa pemilihan presidé®.20
2. Vini Sundari (2009)

Vini sundari melakukan penelitian tentang ReaksiaPdodal Indonesia atas
Pelaksanaan pemilihan Umum 9 April 2009 pada befsla Indonesia, hasil
dari penelitian tidak terdapat perbedaan rata-edtaormal return yang

signifikan antara sebelum pelaksanaan dengan depetiksanaan pemilu.

3. Nunung Nurhaeni (2009)
Nunung Nurhaeni dalam tesisnya melakukan peneliti@mgenai dampak
pemilihan umum legislatif Indonesia tahun 2009 aeldpabnormal return
dan aktivitas volume perdagangan saham di BEI. |Haaii penelitian
terdapat perbedaan rata-rata abnormal return yeymifikan sebelum dan
setelah peristiwva pemilu legislatif 2009, dan teataperbedaan yang
signifikan terhadap rata-rata TVA sebelum dan abtgberistiva pemilu
legislatif.

4. Laila Munirotul Husna (2009)
Laila melakukan penelitian yaitu Analisis perbeddmmmnga saham sebelum
dan sesudah pemilu legislatif 2009, hasil penalitaenunjukkan terdapat
perbedaan harga saham yang signifikan sebelum ésaodah pemilu

legislatif.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapanhplikan bahwa terjadi
ketidak-konsistenan dari hasil penelitian mengekaitan pemilu dengan

pergerakan saham yaitu diantaranya terdapat peaxbegang signifikan harga
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saham sesudah dan sebelum peristiwa, terdapatdparbeata-rata abnormal
return dan TVA sebelum dan sesudah peristiwa, s@anpeneliti lain tidak

terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudaiwzeris

Dari uraian-uraian tersebut maka peneliti mencoletakukan penelitian
menggunakan metodevent studymengenai pengaruh pemilu legislatif 9 April
2014 dengan harga saham pada kelompok perusahdakadta Islamic Index
Dari beberapa pernyataan yang dipaparkan maka ipem#gngambil judul
“Perbandingan Peristiwva Sebelum dan Sesudah Pemilu epislatif 2014
Terhadap Harga Saham. Event Study pada Perusahaan YangListing di

Jakarta | lamic I ndex)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penuliagambil rumusan
permasalahan sebagai berikut:
Apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap ha&a@sam pada
perusahaan yangsting di JIl pada waktu sebelum dan sesudah pemilu

legislatif 20147

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemilu legislatif 201vhddap harga saham
perusahaan yang terdaftar dfkarta Islamic Indexdengan menggunakan

metodeevent study
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D. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis: tulisan ini memberikan manfaat baginudis berupa
pemahaman lebih mendalam tentang dampak pemiladaph harga
saham.

2. Bagi pihak lain: sebagai tambahan pengetahuan aaanbperbandingan
untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi dunia akademisi: diharapkan penelitian inirmk@emberikan bukti
empiris tambahan tentang penerapan studi peristimtak event non
ekonomi dan memberikan gambaran bahwa suatu pexiston ekonomi
mampu mempengaruhi fluktuasi saham.

E. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan diatas, pekalis membatasi

penelitian yang akan diteliti, yaitu:

1. Obyek penelitian adalah perusahaan-perusahaan gaasyk dalam
kelompok Jakarta Islamic IndexJIl) yang mengambil variabel harga
saham.

2. Sampel yang diambil adalah harga saham 30 perusafesy masuk
dalam kelompoKakarta Islamic IndexJll).

3. Penelitian difokuskan dalam muatan informasi dalbush peristiwa
politik dalam negeri yaitu Pemilu Legislatif 9 Apr2014 terhadap

pergerakan harga saham.
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4. Peneliti mengambil periode peristiwa selama 20 tamnigan alasan untuk
menghindari adanya pengaruh gabungan, bila pepedstiwa semakin
lama dikhawatirkan peristiwa lain ikut andil.

5. Periode waktu pengamatan pada Pemilu Legislatifad20 hari bursa
yakni periode peristiwa yang terdiri dari 10 hagbslum peristiwa dan

10 hari setelah peristiwa.

F. Sistematika penulisan

Pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lim&, bkdimana masing-
masing bab terdiri atas sub-sub bab sebagai paninga, yaitu:
BAB | : Pendahuluan
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusasalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematikailgzm.
BAB Il . Landasan teori dan pengembangan hipotesis
Dalam bab ini berisi teori-teori yang mendasari giéan ini
diantaranya mengenai pemilu legislatif, pasar mogthamevent
studydan landasan syariah tentang saham dan hipotesis.
BAB Il : Metode penelitian
Menjelaskan jenis dan sumber data, populasi dapagmenelitian,
teknik pengumpulan data, variabel-variabel peragljtiinstrumen
penelitian dan teknik analisis data.
BAB IV : hasil penelitian dan pembahasan
Menjelaskan tentang analisis data, hasil pengujl@potesis dan

pembahasan hasil penelitian.
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BAB V : Kesimpulan
Bab ini terdiri dari simpulan yang menunjukkan kdlaesilan
tujuan dari penelitian, menunjukkan hipotesis myarag didukung
dan mana yang tidak didukung oleh data. Inplikasi genelitian
yang menunjukkan kemungkinan penerapannya, kelebiten
kekurangan serta saran-saran yang berisi ketedmatatari
penelitian yang telah dilakukan dan saran bagilgemeyang akan

datang.
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BAB Il

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori

1. Pemilu

Pemilihan Umum adalah memilih seorang penguasabaeptau lainnya
dengan jalan menuliskan nama yang dipilih dalanarde&ertas atau dengan
memberikan suaranya dalam pemiliRanSedangkan, menurut Undang-
undang Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pemilihan UmurggAta Dewan
Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan ddewerwakilan
Rakyat Daerah Pemilihan Umum adalah sarana pela&sakedaulatan
rakyat yang dilaksanakan secara langsung, umungsbeahasia, jujur dan
adil dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia lsartan Pancasila dan

Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia th84B.

Pemilih dalam pemilu disebut juga sebagai kongiitudi mana para
peserta Pemilu menawarkan janji-janji dan prograogamnya pada masa
kampanye. Kampanye dilakukan selama diwaktu yargh telitentukan
menjelang hari pemungutan suara. Setelah pemunguara dilakukan,
proses penghitungan dimulai. Pemenangan Pemilutdken oleh aturan

main atau sistem penentuan pemenang yang sebelusiagaditetapkan dan

® Abu Nashr Muhammad Al-lman, “Membongkar Dosa-dosa Pemilu” (Jakarta:Prisma
Media, 2004), him. 29
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disetujui oleh para peserta, dan disosialisasikanpéira pemilih. Proses

pemilihan umum merupakan bagian dari demokrasi.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwailgean umum adalah
proses pemilihan atau penentuan sikap yang dilakoleh suatu masyarakat
untuk memilih penguasa ataupun pejabat politik kintbeemimpin suatu

Negara yang juga diselenggarakan oleh Negara.

Setiap 5 tahun sekali rakyat indonesia menggunbkarpilihnya sebagai
warga negara dalam pemilu untuk menyalurkan aspias memilih wakil
rakyat. Pada pemilu 2014 ini dilakukan secara lang®leh rakyat melalui 2
tahapan yaitu pada 9 April 2014 untuk memilih angdegislatif dan tahap

kedua pada 9 Juli 2014 untuk memilih presidenwdakil presiden.

Di Indonesia ,terdapat dua lembaga legislatif nedioyaitu Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) dan Dewan Perwakilan Da@pétD). DPR terdiri
dari 560 anggota yang berasal dari 77 daerah gemnilberwakil majemuk
yang memiliki tiga sampai sepuluh kursi per dagpemilihan (tergantung
populasi penduduk dapil terkait) yang dipilih malakistem proporsional
terbuka. Ambang batas parlemen sebesar 3,5 peestakdo hanya untuk

DPR dan tidak berlaku untuk DPRD.

DPD memiliki 132 perwakilan, yang terdiri dari enhpaang dari masing-
masing provinsi (dengan jumlah provinsi 33), yangilith melalui sistem
mayoritarian dengan varian distrik berwakil banyaingle non-transferable
vote, SNTV). Tiap pemilih menerima satu surat suardauk pemilihan

anggota DPD yang berisi semua calon independen ryemgalonkan diri di
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provinsi di mana pemilih tersebut berada. Pemikmkdian, menggunakan
paku, mencoblos satu lubang pada nama kandidat dpith. Empat
kandidat yang memperoleh suara terbanyak di tiapipsi akan kemudian

terpilih menjadi anggota DPD.

Para anggota legislatif di tingkat nasional, preyirdan kabupaten/kota
terpilih untuk menempuh masa jabatan selama limantadimulai pada hari
yang sama, melalui sistem perwakilan proporsiomsbuka yang sama
dengan sistem DPR sebagaimana telah dijelaskatusgbg, namun tanpa
penerapan ambang batas parlementer. Dalam praftekm berarti bahwa
tiap pemilih di Indonesia akan menerima empat jesusat suara yang
berbeda pada tanggal 9 April 2014, yakni suratsuPR, DPD, DPRD

Provinsi, dan DPRD Kabupaten/Kdta.

2. Pasar Modal

a. Pengertian Pasar Modal

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pasar modilhagasar atau
bursa modal yang memperjualbelikan surat-surataogehyang berjangka
lebih dari setahun. Menurut Pasal 1 angka 13 Undlardpng Nomor 8
Tahun 1995 pasar modal adalah kegiatan yang bdustamg dengan

penawaran umum dan perdagangan efek perusahaak yaryy berkaitan

2 www.kpu.go.id
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dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga pmrafesi berkaitan

dengan efek’

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pasadal adalah
tempat dilakukannya kegiatan penawaran, penjusanpgémbelian surat-
surat berharga yang diterbitkan oleh perusahaamg yangka waktunya

lebih dari satu tahun.

b. Fungsi Pasar Modal

Dalam dunia modern, pasar modal memiliki peran ystregegis bagi
penguatan ekonomi suatu negara. Fungsi pasar naol#dhh sebagai

berikut?

1) Sebagai sumber penghimpun dana
2) Sebagai alternatif investasi para pemodal
3) Biaya penghimpunan dana relatif rendah

4) Mendorong perkembangan investasi

c. Instrumen Pasar Modal

Instrumen pasar modal yang diperdagangkan berbesutkt-surat
berharga yang dapat diperjualbelikan kembali olamipknya, baik

instrumen pasar modal bersifat kepemilikan atasitautang. Instrumen

22 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), him. 566
2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), him.569
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kepemilikan yang bersifat kepemilikan diwujudkanada bentuk saham,

sedangkan yang bersifat utang diwujudkan dalamubkestiligasi**

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan PasarModal

Secara rinci faktor-faktor yang mempengaruhi keasitan pasar

modal adalai?®

1) Supplysekuritas
Faktor ini berarti harus banyak perusahaan yangele menerbitkan
sekuritas di pasar modal.

2) Demandsekuritas
Faktor ini berarti bahwa harus terdapat anggotayarakat yang
memiliki jumlah dana yang cukup besar untuk dipaeian membeli
sekuritas-sekuritas yang ditawarkan.

3) Kondisi politik dan ekonomi
Faktor ini akhirnya akan mempengaruupply dan demandakan
sekuritas. Kondisi politik yang stabil akan ikut mgantu
pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya mempengaupiplydan
demand

4) Masalah hukum dan peraturan
Pembelian sekuritas pada dasarnya mengandalkapadia informasi

yang disediakan oleh perusahaan-perusahaan yangerhitkan

4 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Pustaka, 2012),
him. 185.

> Suad Husnan, Dasar-Dasar Manajemen Keuanngan, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2006). him 8
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sekuritas. Peraturan yang melindungi pemodal dddrmasi yang
tidak benar menjadi mutlak diperlukan.

5) Keberadaan lembaga yang mengatur dan mengawasit&egasar
modal dan berbagai lembaga yang memungkinkan diéaktransaksi

secara efisien.

e. Perkembangan Pasar Modal di Indonesia

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sgbéhdonesia
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hagdk geman kolonial
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavsarfaodal ketika itu
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepean pemerintah

kolonial atau VOC.

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 19XRempdangan
dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan separtg diharapkan,
bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modsalgatami
kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberdgpar faeperti perang
dunia ke | dan IlI, perpindahan kekuasaan dari pietaér kolonial kepada
pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisg menyebabkan

operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagimmastinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kenyediar modal

pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pesil mengalami
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insentif dagulasi yang

dikeluarkan pemerintafi.

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modalddnesia dapat

dilihat sebagai berikut:

Tabel 2.1
Perkembangan pasar modal di Indonesia

Desember | Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Bataoleh Pemerintap
1912 Hindia Belanda

1914-1918 | Bursa Efek di Batavia ditutup selamamgBRunia |

1925-1942 | Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama demjasa Efek d

Semarang dan Surabaya

—

S

Awal tahun | Karena isu politik (Perang Dunia Il) Bursa Efek $emarang dap
1939 Surabaya ditutup
1942-1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembatrsal Perang Dunia
1956 Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Burda defmakin tidak
aktif
1956-1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum
10 Agustus | Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeh&&EJ dijalankar
1977 dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). gando
Agustus diperingati sebagai HUT Pasar Modal. Petifgak kembali
pasar modal ini juga ditandai dengan go public Emé&h Cibinond
sebagai emiten pertamal9 Tahun 2008 tentang SeradbRBja Syaria
Negara
1977-1987 | Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlahrehiitgga 1987 bar
mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen baekan
dibandingkan instrumen Pasar Modal
1987 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKBIE) yang
memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melake&aawaraf
Umum dan investor asing menanamkan modal di Indanes
1988-1990 | Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Mtitladcurkan.

Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursaittatl meningkat
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http://www.idx.co.id/id-id/beranda/tentangbei/sejarah.aspx
November 2014)

(diakses pada 21
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2 Juni 1988 | Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dikelola oleh
Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedgngk
organisasinya terdiri dari broker dan dealer

Desember | Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKD&Syang

1988 memberikan kemudahan perusahaan untuk go public bedrerapd
kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasadal

16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan lal&keoleh
Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Gtekbaya

13 Juli 1992 | Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badamgd®ess Pasqr
Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ

22 Mei 1995 | Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan adergisten
computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems)

10 Nov 1995 | Pemerintah mengeluarkan Undang —Undang No. 8 TaB@h tentang
Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukanlan Januar
1996

1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bueda$&irabaya

2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading)lai
diaplikasikan di pasar modal Indonesia

2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jgaak (remotd
trading)

2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursalafarta (BEJ
dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI)

02 Maret | Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Biglséndonesia
2009

Sumber: http://www.idx.co.id, “sejarah tentang BEdliakses pada 21 November

2014)

3. Saham

a. Pengertian Saham

Saham merupakan surat bukti kepemilikan atas sp@tusahaan yang

berbentuk Perseroan Terbata§aham juga dapat diartikan sebagai tanda

penyertaan atau pemilikan seseorang atau badam dalatu perusahaan,

7 Suad Husnan, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, him. 279
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dimana pemilik saham atau yang disebut investor jadenpemilik
perusahaan tersebut sebesar modal yang ditanamBadi Saham adalah
satuan nilai atau pembukuan dalam berbagai instrufmeansial yang
mengacu pada bagian kepemilikan sebuah perusahaan.

Wujud saham berupa selembar kertas yang menerargitama pemilik
kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang nmt@ surat berharga
tersebut dan porsi kepemilikan ditentukan oleh isgl#e besar penyertaan

yang ditanamkan dalam perusahaan tersebut.

b. Jenis-jenis Saham

Jenis-jenis saham dapat ditinjau dari beberapaasegia lair?

1) Dari segi cara peralihan

a) Saham atas unjukéarer stocks

Merupakan saham yang tidak mempunyai nama atak tiulis nama

pemilik dalam saham tersebut.
b) Saham atas namee(istered stocks

Di dalam saham tertulis nama pemilik saham tersedart untuk
dialihkan kepada pihak lain diperlukan syarat dars@dur tertentu.
2) Ditinjau dari kinerja perdagangan:

a) Blue Chip Stocks

% Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat,. him. 570

*° Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, him. 185.
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Saham biasa dari suatu perusahaan yang memilikia®iptinggi,
sebagai leader di industri sejenis, memiliki perdap yang stabil dan

konsisten dalam membayar dividen.
b) Income Stocks

Saham dari suatu emiten yang memiliki kemampuan lagar
dividen lebih tinggi dari rata-rata dividen yandalyarkan pada tahun
sebelumnya. Emiten seperti ini biasanya mampu m&i@n
pendapatan yang lebih tinggi dan secara teratur bagikan dividen
tunai. Emiten ini tidak suka menekan laba dan tida&mentingkan

potensi.
c) Growth Stocks

Saham-saham dari emiten yang memiliki pertumbubardgpatan
yang tinggi, sebagai leader di industri sejenisgyarempunyai reputasi
tinggi.

d) Speculative Stock

Saham suatu perusahaan yang tidak bisa secara steonsi

memperoleh penghasilan dari tahun ke tahun, akapitenempunyai

kemungkinan penghasilan yang tinggi di masa mendateeskipun

belum pasti.
e) Counter Cyclical Stocks

Saham yang tidak terpengaruh oleh kondisi ekonoakraxmaupun

situasi bisnis secara umum. Pada saat resesi ekoharga saham ini
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tetap tinggi, di mana emitennya mampu memberikaigein yang tinggi
sebagai akibat dari kemampuan emiten dalam mengbep#nghasilan

yang tinggi pada masa resesi.

3) Dari segi hak tagih

a) Saham biasacOmmon stocls

Pada pemilik saham ini hak untuk memperoleh deviddan
didahulukan lebih dulu kepada saham preferen. Bggila terhadap
harta apabila perusahaan dilikuiditasi. Sebagai ilperperusahaan

pemegang saham biasa mempunyai beberapa hak lantara

(1) Hak Kontrol, adalah hak pemegang saham biasa umiemilih
pimpinnan perusahaan.

(2) Hak Menerima Pembagian Keuntungan, adalah hak pmmeg
saham untuk mendapatkan bagian dari keuntungasal&n.

(3) Hak Preemtive adalah hak untuk mendapatkan presentasi
kepemilikan yang sama jika perusahaan mengeluadabahan
lembar saham untuk tujuan melindungi hak kontreli gamegang
saham lama dan melindungi harga saham lama darerksotan
nilai.

b) Saham preferemp(efered stocks
Merupakan saham yang memperoleh hak utama dalaichetiegan
harta apabila pada saat perusahaan dilikuiditasbeBapa karakteristik

dari saham preferen adalah :
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(1) Hak preferen terhadap dividen, adalah hak untukemea dividen
terlebih dahulu dibandingkan dengan pemegang sakesa.

(2) Hak dividen kumulatip, adalah hak kepada pemegaaigam
preferen untuk menerima dividen tahun-tahun sebayamyang
belum dibayarkan sebelum pemegang saham biasa imaner
dividennya.

(3) Hak preferen pada waktu likuidasi, adalah hak salpaeferen
untuk mendapatkan terlebih dahulu aktiva perusahaan

dibandingkan dengan saham biasa pada saat tekjaidisi.

c. Karakteristik Saham
Saham memiliki beberapa karakteristik, antarayaitu:

1) Dividen dibayarkan sepanjang perusahaan mempeaiah

2) Memiliki hak suara dalam rapat umum pemegang sdbamshare one
vote.

3) Memiliki hak terakhir dalam hal pembagian kekaya&nusahaan jika
perusahaan tersebut dilikuidasi (dibubarkan) setsEmua kewajiban
dilunasi.

4) Memiliki tanggung jawab terbatas terhadap klaimagitiain sebesar
proporsi sahamnya.

5) Hak untuk mengalihkan kepemilikan sahamifya.

30 http://karyatulisilmiah.com”keuntungan dan risiko investasi saham” (diakses tanggal
22 November 2014)
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Keuntungan dan Risiko Investasi Saham

Dua unsur yang melekat pada setiap modal atau dgaray

diinvestasikan adalah hasitefurn) dan resiko(risk). Ada timbal balik

setimbang antara hasil dan resiko, umumnya apdimisil suatu jenis

investasi tinggi maka resikonya pun tinggi. Begiiga dengan investasi

saham yang pada umumnya memiliki resiko dan hasigytinggi. Dalam

investasi saham, selain memperoleh kesempatan petkda dividen dan

capital gain investor memiliki keuntungan dari sifat saham g/dieksibel

danliquid. Berikut deskripsinya yaitu:

1)

2)

Dividen, yaitu bagian keuntungan dari perusahaany yhbagikan kepada
pemegang saham pada saat Rapat Umum Pemegang GdbB®). Oleh
karena saham adalah tanda bukti kepemilikian ataitee (perusahaan
penerbit saham) maka investor/pemegang saham berea#lapat bagian
dari laba perusahaan berupa dividen tuwasli divideny] yaitu kepada
setiap pemegang saham diberikan dividen berupa tuaagdalam jumlah
tertentu untuk setiap saham, atau dapat pula behwpien sahamstock
dividend, yaitu kepada setiap pemegang saham diberikadesivdalam
bentuk saham sehingga jumlah saham yang dimiltdiasey investor akan
bertambah dengan adanya pembagian dividen sahsetir

Capital Gain yaitu keuntungan yang berasal dari jual-beli salh@rupa
selisin antara harga jual yang lebih tinggi danighabeli. Capital gain
terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan sdhaasar sekunder.

Umumnya investor dengan orientasi jangka pendekgejan keuntungan
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4)
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melalui capital gain Investor seperti ini bisa saja membeli saham pada
pagi hari, lalu menjualnya kembali pada siang fileai saham mengalami
kenaikan harga.

Fleksibel, berarti pemegang saham dapat menjuadgsmi sahamnya
apabila tiba-tiba membutuhkan dana. Berbeda demgesstasi tanah,
properti, emas dan sebagainya yang harus dijuataé&eseluruhan.

Liquid, berarti prinsipgood deliverydan good funddalam pasar modal

menjamin investor mendapatkan saham dan dananya.

Adapun resiko yang dapat terjadi dalam investdsisa antara lain:

1)

2)

3)

Capital Loss yaitu kerugian dari hasil jual beli saham, bergadisih
antara harga jual yang lebih rendah dari harga beli

Tidak mendapat deviden, berarti perusahaan akanbagikan deviden
jika operasi perusahaan menghasilkan keuntungamgdde demikian,
perusahaan tidak dapat membagikan deviden jikasphaan tersebut
mengalami kerugian. Dengan demikian potensi kewanrmpemodal untuk
mendapatkan deviden ditentukan oleh kinerja peagakersebut.

Saham dikeluarkan dari bursde(isting, berarti saham perusahaan di
delist dari bursa umumnya karena kinerja perusahgamg buruk,
misalnya dalam kurun waktu tertentu tidak pernapediagangkan,
mengalami kerugian beberapa tahun, tidak membagiksden secara
berturut-turut selama beberapa tahun dan berbagali% lainnya sesuai

dengan peraturan pencatatan di bursa.
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Saham suspend berarti suatu saham diberhentikansugpenyl
perdagangannya oleh otoritas bursa efek. Dengatrk@denpemodal tidak
dapat menjual sahamnya hingga saham yargusjpendersebut dicabut
dari statussuspend. Suspermasanya berlangsung dalam waktu singkat
misalnya dalam 1 sesi perdagangan, 1 hari perdagamgmun dapat pula
berlangsung dalam kurun waktu beberapa hari pendaga Hal yang
menyebabkan saham duspendyaitu suatu saham mengalami lonjakan
harga yang luar biasa, suatu perusahaan dipaildleinkreditornya, atau
berbagai kondisi lainnya yang mengharuskan otobtasa menghentikan
sementara perdagangan saham tersebut untuk kemudiiamta
konfirmasi lainnya. Jika telah didapatkan suatorimfasi yang jelas, maka
status suspend atas saham tersebut dapat dicabuboisa dan saham
dapat diperdagangkan lagi seperti semula.

Resiko Likuidasi, berarti apabila perusahaan yaalgasinya dimiliki,
dinyatakan bangkut oleh pengadilan atau perusatessebut dibubarkan.
Dalam hal ini hak klaim dari pemegang saham mern#apaprioritas
terakhir setelah seluruh kewajiban perusahaan ddipatasi (dari hasil
penjualan kekayaan perusahaan). Jika masih terdsipat dari hasil
penjualan kekayaan perusahaan tersebut, makaesssduit dibagi secara
proporsional kepada seluruh pemengang saham. Npkautidak terdapat
sisa kekayaan perusahaan, maka pemegang sahanakataknemperoleh
apa-apa. Ini merupakan resiko terberat dari seopergegang saham.

Untuk itu seorang pemegang saham dituntut untuliraeerus menerus
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mengikuti perkembangan dari saham perusahaan yipegldgangkan di

pasar modal.

e. Hukum Saham dalam Islam

Hakekat surat berharga (saham) adalah dokumen nmenletapkan
adanya hak kepemilikan dalam suatu proyek ataunbuttas hal itu.
Transaksi dalam surat berharga tersebut bukan keess itu sendiri
melainkan atas hak-hak yang dipresentasikan oletadkkertas tersebut.
Dalam mempresentasikan hak pemiliknya dalam kejeanitya sebagian
dari perusahaan, selain mempunyai hak dalam kegatupuga mempunyai
hak dalam mengatur perusahaan baik dalam keanggytaalam dewan

umum pemegang saham atau dalam dewan komisaris.

Dari segi hal diperbolehkan atau tidaknya sahamarsadibagi menjadi tiga

yaitu:

1) Saham perusahaan yang beroperasi dalam hal-halhalagdan baik,
modalnya bersih dari riba dan penyucian harta kdaerta tidak
memberikan salah satu pemegang sahamnya keistimemwateri atas
pemegang saham lainnya.

2) Saham perusahaan yang beroperasi dalam hal yamlgascikan dan
menjijikkan atau modalnya merupakan harta haram dzanapun

asalnya, atau perusahaan tersebut memberikannkergdian materi bagi

Mohammad Hamidi, “Analisis Likuiditas Saham Sebelum, Saat dan Sesudah Bencana
Banjir Antara Tahun 2007 dan 2008 di Ibu Kota Jakarta (Studi pada Industri Dasar dan Kimia di
BEI)”, skripsi, (Malang: Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Malang, 2008), him. 16
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sebagian pemegang saham, seperti keistimewaan dddamuk
pengembalian modal lebih dulu ketika perusahaamiddsi atau
keistimewaan atas hak tertentu dalam keuntungandgle).

3) Saham perusahaan yang operasionalnya bercampua gatay halal dan

yang haram.

Tetapi parafugaha’ (ahli hukum Islam) kontemporer berbeda pendapat
dalam hal sejauh mana kebolehan perusahaan-peamsabgerti ini. Bagi
ulama' yang menang dalam sefjiWara' dan At-tahawwuth (hati-hati),
mereka melarang ikut andil dalam perusahaan-pemasahlersebut atau
berinteraksi dengannya dalam bentuk apapun selimgydauk pemenangan
perkara yang haram atas sesuatu yang halal, kaama halal dan yang

haram jika berkumpul maka akan dimenangkan olely yxanam.

Mereka yang berpendapat seperti ini berdasarkam$a) nash-nash Al-
Qur'an dan Hadits serta pendapat-pendapat pairfayaalg mengajak kepada
kewara'an dari haram walaupun sedikit. Sebagiamallahli hukum yang
lain membolehkannya dengan syarat kadar kehararaameyh sedikit

daripada kehalalannya dalam aktifitas tersebut.

Ada beberapa riwayat dai Salafus Shahih yang makkan bahwa harta
yang bercampur antara halal dan haram jika lebiydda halalnya, maka
boleh berinteraksi dalam harta tersebut selamaasesang menjadi obyek
muamalah tersebut pada hakekatnya tidak haram. tddearya seperti

pendapat Ibn Najim Al-Hanafi:
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"Jika dalam suatu negara/wilayah apabila bercampuntaga halal dan
haram maka boleh membeli hal tersebut kecuali adéh yhng menunjukkan

bahwa barang tersebut harahi?

Dalam hal diperbolehkan atau tidaknya saham, sabgrerbolehkan
karena perdagangan saham terbentuk adanya salimgbutehkan dan
kerjasama antara emiten dengan invessgirkah) yang ada pada bidang
seperti telekomunikasi, transportasi, dan lain;ldan haram apabila bergerak
dibidang usaha haram seperti miras, perjudian,tipges dan lain-lain.
Pernyataan tersebut berdalilkan dari ketetapanndl Al-Figh Al-Islami di

Jeddah nomor:65/17 tentang saham perusahaan.

Didukung oleh pendapat Muhammad Isa, jual beli sadgerbolehkan
dengan alasan jual beli barang yang tidak ditennaaisaksi diperbolehkan
dengan syarat harus diterangkan sifat-sifat ataecidnya. Sesuai hadits

Nabi yang diriwayatkan oleh Al-Daraquthni dari AHurairahyang artinya:

"Barang siapa yang membeli sesuatu yang ia tidalkhat®ya, maka ia boleh

khiyar jika ia telah melihatnya*

Begitu pula telah dijelaskan pada Al-Qur’an surkBAqgarah: 275 vyaitu:

2 1bid., him. 20
* Ibid., him. 21

** Laila Munirotul Husna, “Analisis Perbedaan Harga Saham Sebelum dan Sesudah
Pemilu Legislatif 2009 (Event Study Pada Perusahaan Property dan Real Estate yang Listing di
BEI)”, Skripsi, (Malang: Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2010),
him. 34
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Artinya: orang-orang yang Makan (mengambil) ribalak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukamitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikitu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesunggubal beli itu sama
dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan joeli dan mengharamkan
riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya |gam dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka lb@ga apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); damsannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riddaka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamr{@s. Al-Bagarah:

275)
4. Harga saham
a. Pengertian Harga Saham

Harga saham adalah harga suatu saham yang terjpdsar bursa pada
saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar diéentukan oleh
permintaan dan penawaran saham yang bersangkutsasai modal. Harga

pasar saham terbentuk melalui mekanisme perminti@sn penawaran di
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pasar modal. Harga saham merupakan salah satuatodifpengelolaan
perusahaan. Keberhasilan dalam menghasilkan kegariuetkan memberikan
kepuasan bagi investor yang rasional. Harga satanrg gukup tinggi akan
memberikan keuntungan, yaitu berugapital gaindan citra yang lebih baik
bagi perusahaan sehingga memudahkan bagi manajemidnmendapatkan

dana dari luar perusahaih.

b. Macam-macam Harga Saham
Harga saham dapat dibedakan menjadi beberapaypatus
1) Harga Nominal

Harga nominal merupakan nilai yang ditetapkan eleliten untuk menilai
setiap lembar saham yang dikeluarkannya. Harga mainmi tercantum

dalam lembar saham tersebut.
2) Harga Perdana

Harga perdana merupakan harga sebelum harga temiehtat di bursa
efek. Besarnya harga perdana ini tergantung dasepguan antara emiten

dan penjamin emisi.
3) Harga Pasar

Harga pasar adalah harga jual dari investor yangksainvestor yang lain.

Harga pasar terjadi setelah saham tersebut ditidbatrsa efek.

4) Harga Pembukaan

» Jogianto, “Portofolio dan analisis investasi,” (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2003)
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Harga pembukaan adalah harga yang diminta penpralpgmbeli pada

saat jam bursa dibuka.
5) Harga Penutupan

Harga penutupan merupakan harga yang diminta aajugl dan pembeli
saat akhir hari buka.
6) Harga Tertinggi

Harga saham tidak hanya sekali atau dua kali dakaton hari, tetapi bisa
berkali dan tidak terjadi pada harga saham yan@.ldbari harga-harga
yang terjadi tentu ada harga yang paling tinggiapadtu hari bursa

tersebut, harga itu disebut harga tertinggi.
7) Harga Terendah

Harga terendah merupakan kebalikan dari harganggyiti yaitu harga yang

paling rendah pada satu hari bursa.
8) Harga Rata-rata

Harga rata-rata merupakan rata-rata dari hargandgit dan terendah.

Harga ini bisa dicatat untuk transaksi harian, baig atau tahunan.

5. Event Study

Event studymerupakan studi yang mempelajari reaksi pasaadeafn suatu
peristiwva yang informasinya dipublikasikan sebagangumuman. Pengujian
reaksi pasar terhadap adanya suatu peristiwa ddpltikan juga untuk menguiji

efisiensi pasar bentuk setengah kuat. Pengujiandutgan informasi
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dimaksudkan untuk melihat reaksi dari suatu pengoamu Jika pengumuman
peristiva mengandung informasi ekonomi, maka diilan pasar akan bereaksi
pada saat pengumuman tersebut diterima oleh pBsaksi pasar ditunjukkan

dengan adanya perubahan harga dari sekuritas gasangkutar.

Berdasarkan uarian diatas tampak bahwa sebenaueyd studyapat dikatakan
untuk melihat reaksi pasar modal (dengan pendekiatéaga saham) terhadap

suatu peristiwa tertentu.

Langkah-langkah dalam desagwent studybiasanya meliputi beberapa tahapan

berikut;

a. ldentifikasi peristiwa atau pengumuman yang kemuragkmemiliki dampak
signifikan terhadap perubahaan harga saham.

b. Merumuskan hipotesisi berdasarkan tinjauan literatu

c. Menentukan perusahaan yang akan dijadikan sampel.

d. Menentukan rentang waktu pengamare(qt window

e. Menghitung variabel diukur di sekitar terjadinyaguperistiwa.

f. Menguji signifikansi variabel diukur di sekitar piwa atau pengumuman

dengan menggunakan uiji t-tést.

Event studymemepunyai jangkauan yang luas namun sebagiam basa

penelitian yang ada meneliti kaitan antara pergeradaham dengan peristiwa-

3 Jogianto, Portofolio dan Analisis Investasi, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2003)
him.410

37 Mohammad Hamidi, Analisis Likuiditas Saham Sebelum, Saat Dan Sesudah Bencana
Banjir Antara Tahun 2007 Dan 2008 Di lbu Kota Jakarta (Studi Pada Industri Dasar Dan Kimia Di
Bei), skripsi, (Malang: Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Malang, 2008)
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peristiwva ekonomi (seperti , pengumuman devidengaredan lain-lain). Selain
itu banyak juga dilakukaavent studyerhadap peristiwa-peristiwa di luar isu-isu

ekonomi*®

6. Jakartalslamic Index (JII)

Jakarta Islamic Indextau biasa disebut Jll adalah salah satu indekansa
yang ada di Indonesia yang menghitung index haatgm nata saham untuk jenis
saham-saham yang memenuhi kriteria syariah. Penksnt]Il tidak lepas dari
kerja sama antara Pasar Modal Indonesia (dalanmhBIl Bursa Efek Jakarta)
dengan PT Danareksa Invesment Management (PT DIMglah dikembangkan
sejak tanggal 3 Juli 2000. Pembentukan instrumanay ini untuk mendukung
pembentukan Pasar Modal Syariah yang kemudian alilkan di Jakarta pada
tanggal 14 Maret 2003. Mekanisme Pasar Modal Syamaniru pola serupa
di Malaysia yang digabungkan dengan bursa konveabiseperti Bursa Efek
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Setiap periodesglaam yang masuk Jll
berjumlah 30 (tiga puluh) saham yang memenuhi faitesyariah. Jli

menggunakan hari dasar tanggal 1 Januari 1995 demigadasar 100.

Tujuan pembentukan JII adalah untuk meningkatkgret@yaan investor
untuk melakukan investasi pada saham berbasisabydan memberikan manfaat
bagi pemodal dalam menjalankan syariah Islam umbekakukan investasi di

bursa efek. JIl juga diharapkan dapat mendukungsgsrotransparansi dan

38 Suryawijaya, Marwan A. & Setiawan, Faizal A. 1998. Reaksi Pasar Modal Indonesia
terhadp Peristiwa Politik Dalam Negeri (Event Study pada Peristiwa 27 juli 1996). Kelola Gadjah
Mada University Business review, VII (18):137:155
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akuntabilitas saham berbasis syariah di IndoneHlamenjadi jawaban atas
keinginan investor yang ingin berinvestasi sesyariah. Dengan kata lain, JlI
menjadi pemandu bagi investor yang ingin menanandearanya secara syariah
tanpa takut tercampur dengan dana ribawi. SelainJii menjadi tolak ukur

kinerja dalam memilih portofolio saham yang haial.

Kriteria Pemilihan Sahandakarta Islamic Indexuntuk menetapkan saham-
saham yang masuk dalam perhitungakarta Islamic Indexdilakukan proses

seleksi sebagai berikut:

b. Saham-saham yang akan dipilih berdasarkan Daftek Byariah (DES)
yang dikeluarkan oleh Bapepam — LK.

c. Memilih 60 saham dari Daftar Efek Syariah tersebatdasarkan urutan
kapitalisasi pasar terbesar selama 1 tahun terakhir

d. Dari 60 saham tersebut, dipilih 30 saham berdasatkekat likuiditas

yaitu nilai transaksi di pasar reguler selama unaerakhir.

Evaluasi Indeks dan Penggantian Saliakarta Islamic Indexakan direview
setiap 6 bulan, yaitu setiap bulan Januari danalali berdasarkan periode yang
ditetapkan oleh Bapepam-LK yaitu pada saat ditembitya Daftar Efek
Syariah. Sedangkan perubahan jenis usaha emitendakenitor secara terus

menerus berdasarkan data publik yang terseédia.

Dalam perkembangannya, saham syariah berkembargkgsemembaik.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat pertumbubag lar biasa pada

% http://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta_lslamic_Index
a0 http://www.idx.co.id
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saham syariah terjadi sepanjang tahun 2014. Rsialisa menunjukkan
besarnya minat masyarakat Indonesia terhadap prackgstasi syariah.
Jakarta Islamic Index (JII) yang terdiri dari 30hvamn syariah tercatat ditutup
707,38 poin atau meningkat sebesar 20,90% dibakaimgada akhir tahun

2013 sebesar 585,11 poin.

Sedangkan kapitalisasi pasar untuk saham-saham tgag@pbung dalam
JIl sebesar Rp 2.063,84 triliun atau 40,20% daal tcapitalisasi pasar seluruh
saham. Nilai kapitalisasi pasar saham yang tergakdadam JII tersebut
mengalami peningkatan sebesar 23,43% jika dibakdmdsapitalisasi pasar

saham JlII pada akhir tahun 2013 yang sebesar R@,1@®triliun’*

B. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pemelitia telah dilakukan,

diantaranya:

1. Nunung Nurhaeni, (2009) melakukan penelitian tegptdampak pemilihan
umum legislatif 2009 terhadambnormal return dan aktifitas volume
perdagangan saham menyimpulkan bahwa terdapat daenbe rata-rata
abnormal return yang signifikan sebelum dan setelah peristiwa pemi
legislative 2009, dan terdapat perbedaan yang fikigni terhadap rata-rata
TVA sebelum dan setelah peristiva pemilu legislatiél ini menunjukkan
adanya peningkatan rata-rata volume perdagangaamsabada periode

sebelum dan setelah peristiwa pemilu legislatif201

o http://mysharing.com, “ojk paparkan perkembangan terbaru pasar modal syariah”
(diakses pada 8 Januari 2014)
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2. Fenny Trisnawati (2007) meneliti tentang pengagrahstiwa politik terhadap
perubahan harga saham , hasilnya tidak terdapbegaan rata-ratabnormal
return antara sebelum dan sesudah peristiwa pemilihasidere 2004 dan
terdapat perbedaan rata-rata return tidak normararsebelum dan sesudah
peristiwa pemilihan presiden 2009.

3. Ni Komang Dian Trisnawati analisis pengaruh redkeuifabinet indonesia
Bersatu Il terhadap harga saham LQ45 Di bursalefinesia, menyimpulkan
bahwa ada reaksi harga saham LQ45 di Bursa Efénbsia sebelum dan
sesudah pengumuman reshuffle Kabinet Indonesiaaerd tanggal 18
Oktober 2012, dilihat dari terjadinya retusbnormal returnyang signifikan,
dan tidak ada perbedaaverage abnormalketurn pada periode peristiwa
sebelum dan sesudah pengumuman reshuffle Kabinet.

4. Laila Munirotul Husna (2011) yang berjudul " An@digperbedaan harga saham
sebelum dan sesudah pemilu Legislatif 20B@eft studyada sektoproperty
danreal estateyanglisting di BEI)”, menghasilkan bahwa terdapat pengaruh
atau perbedaan harga saham yang signifikan antbalugn pemilu dan
sesudah pemilu legislative 2009.

5. Indra primastono, (2006) analisis perbandinganisfpea Pengumuman
kabinet gotong royong dan Kabinet indonesia bertatuadap Reaksi harga
saham dan likuiditas saham, hasilnya tidak terdgggabedaan rata-rata
abnormal returndan volum perdagangan yang signifikan antara sgbelan

sesudah pengumuman kabinet gotong royong dan kdbduwnesia bersatu.
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6. Rica Syafitri Sirait (2012) “Dampak Pergantian MemtKeuangan Rl Tahun
2010 TerhadapAbnormal ReturnPerusahaan Perbankan yang Terdaftar di
BEI” Terdapat perbedaan antarwerage Abnormal ReturfAAR) yang
signifikan pada saat peristiwa.

7. Muhammad Sudrajat, Pengaruh pemilu legislatif 9ilA4909 dan pemilu presiden 8
Juli 2009 terhadap harga saham dan volume perdagasgham pada kelompok

perusahaan di daftar efek syariah (DESgrdapat kandungan informasi yang
diraih investor selama periode peristiwva dengamnglikkan reaksi pasar

dengan parameter abnormal return dan volume pandagassaham (TVA).
Secara ringkas hasil-hasil penelitian terdahulatidpihat pada tabel sebagai

berikut:
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C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap senmunasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian wilayatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaafi.Jadi hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawalmitise

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawgdnag empirik..

Peristiwa-peristiwa politik tersebut kerap kali raeh faktor pemicu
fluktuasi harga saham di bursa efek seluruh duhiasiksnya di Indonesia
dimana para investornya cenderung merupakan invgatmka pendek.
Makin pentingnya peran bursa saham dalam kegiakamoeni, membuat
bursa semakin sensitif terhadap berbagai peristisgkitarnya, baik berkaitan

atau tidak berkaitan secara langsung dengan isuoehkio

Dalam pelaksanaan pemilu legislatif 2014, hal-redgymungkin menjadi
pertimbangan pelaku pasar dalam bertransaksi darpasdal meliputi,
pelaksanaan kampanye sebelum pemilu legislatif 20gdngumuman
pencapresan Jokowi dua hari sebelum pemilu legi2atl4, pelaksanaan
pemilu legislatif 9 april 2014, dan pengumuman Ihpsmilu legislatif 2014.
pemilu legislatif yang lancar, aman tanpa konfldndsesuai dengan harapan
tentu akan menjadi pertimbangan para pelaku pasdalngdalam bertransaksi

di pasar modal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui reaksapamodal terhadap

peristiwa pemilu legislatif 2014 dengan hipotesibagyai berikut:

2 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 64
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: tidak terdapat perbedaan yang signifikan gatga saham sebelum dan

sesudah pemilu Legislatif 2014.

Hipotesis ini diterima jika berdasarkan uji stakistidak ada perbedaan
yang signifikan antara harga saham sebelum damalegueristiwa. Hal
ini karena peristiva pemilu legislatif tidak mendang muatan
informasi, reaksi para investor tidak sampai menilkdn gejolak yang
luar biasa bagi pasar modal. Pelaku pasdiakarta Islamic Indexidak

bereaksi terhadap peristiwa pemilu legislatif 20d&nunjukkan bahwa
dalam merespon informasi mengenai peristiwa petetislatif 2014,

para pelaku pasar cenderung melakukan akst and ®e terhadap
tindak lanjut dari hasil Pemilu legislatif yang Oasarkan hasil
perhitungan tidak ada partai politik yang menjadmenang dominan.
Pelaku pasar merasa tidak perlu untuk melakukansdksi yang

berlebih.

terdapat perbedaan yang signifikan pada hagjam sebelum dan

sesudah pemilu Legislatif 2014.

Hipotesis ini diterima jika berdasarkan uji stakisida perbedaan yang
signifikan antara harga saham sebelum dan sesuslatiywa. Hal ini
bisa saja terjadi karena investor menginginkarkeegang paling rendah
dalam berinvestasi dipasar modal, sehingga padsstiper pemilu
legislatif 2014 investor cenderung berhati-hatiadalmenginvestasikan
dananya di pasar modal. Apalagi pemilu legislagfrupakan tahap awal

menuju pelaksanaan pemilihan presiden, sehingga ihmasla
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kemungkinan terjadi ketidak stabilan kondisi p&lit¥ang artinya para
pelaku pasar merespon pemilu legislatif sebagausotormasi sehingga

mempengaruhi keputusan bertransaksinya.
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BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan untuk penelitian ini pekan data
sekunder, data sekunder adalah data primer yaa tiblah lebih lanjut
menjadi bentuk-bentuk seperti angka, grafik, diagrgambar dan lain-lain
sehingga data tersebut lebih informatif bagi pifgakg membutuhkan. Data
merupakan keterangan yang dapat memberikan gamhkardang suatu
keadaan. Menurut klasifikasi pengumpulan, jenis ganelitian adalah data
time series yaitu data yang secara kronologis disusun menuakiu pada

suatu variabel tertentu.

2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata datkunder yang
bersumber dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Datausdkr yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah data-data perdaganghans harian perusahaan
Jakarta Islamic IndeXJIl) yang melakukan transaksi di Bursa Efek Irefa

(BEI) pada periode 02 April 2014 - 16 April 2014.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertepgung ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulan?® Populasi dalam
penelitian ini adalah saham-saham perusahaan yahgmsya termasuk

dalam sahandakarta Islamic IndexJlIl), yaitu sebanyak 30 perusahaan.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi tersebdf. Pemilihan sampel dilakukan dengan metqueposive
sampling yang berarti bahwa populasi yang akan dijadikanpel penelitian
adalah populasi yang memenuhi kriteria sampelntrteesuai dengan yang
dikehendaki peneliti. Kriteria saham yang akan kdikan penelitian untuk

dijadikan sampel penelitian adalah sebagai berikut:

a. Saham yang masuk dalam perhitungan Jakarta Isladex (JII).
b. Saham-saham yarigting di JIl periode 1 Desember 2013 — 31 Mei 2014.

Periode penelitian ini yaitu pada tanggal 25 Mafet4 — 24 April 2014.

Jumlah sampel yang terdaftar di Jakarta Islamiexnd

43Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 80

* Ibid., him. 81



Tabel 2.3

Perusahaan yang Terdaftar di Jll

No | Kode Saham Nama Saham

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk.

2 ADRO Adaro Energy Tbk.

3 AKRA AKR Corporindo Tbk.

4 ASII Astra Internasional Thk.

5 ASRI Alam Sutera Realty Tbk.

6 BMTR Global Mediacom Tbk.

7 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk.

8 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk.
9 EXCL XL Axiata Tbk.

10 HRUM Harum Energy Tbk.

11 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
12 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.

13 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
14 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk.

15 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk.

16 KLBF Kalbe Farma Tbk.

17 LPKR Lippo Karawaci Tbk.

18 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk.
19 MAPI Mitra Adi Perkasa Tbk.

20 MNCN Media Nusantara Citra Tbk.

21 MPPA Matahari Putra Prima Thk.
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22 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk.

23 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam Tbk.

24 PWON Pakuwon Jati Tbk.

25 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk.

26 SMRA Summarecon Agung Tbk.

27 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk.
28 UNTR United Tractors Tbk.

29 UNVR Unilever Indonesia Thbk.

30 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk.

Sumber: www.idx.co.id
C. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dengamggunakan metode :

1. Metode Studi Pustaka, yaitu melakukan studi kepasta dengan
mempelajari buku-buku dan literatur, jurnal-jurfidonomi dan Bisnis,
dan bacaan-bacaan lain yang berhubungan dengalitipane

2. Metode Dokumentasi, vyaitu teknik pengumpulan datkusder
(dokumentasi) dari www.idx.co.id dan www.duniaineess.com. Data
yang diambil adalah harga saham harian masing-ga&rusahaan pada
tanggal 02 April 2014 sampai 16 April 2014. Hargham yang dipakai
adalah harga penutupan (closing price), yaitu haega akhir bursa dan

data perusahaan yang terdaftar di Jll.

Unit analisis dalam penelitian ini yang menjadi paiadalah semua

perusahaan yang masuk dalam Jakarta Islamic Inddx Gaham Jll
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merupakan saham teraktif yang diperdagangkan damilikie tingkat

likuiditas tinggi serta kapitalisasi pasar tertinggpdeks Jll akan direview
setiap 3 bulan sekali untuk memeriksa saham-salaa termasuk dalam Jli
masih relevan atau tidak dengan kriteria yang ajiein. Sedangkan
pergantian saham akan dilakukan setiap 6 bulanlisekdgtu pada bulan
Februari dan Agustus. Apabila terdapat saham yigilagg tnemenuhi kriteria
seleksi, maka saham tersebut dikeluarkan dari fpedpn indeks dan diganti

dengan saham lain yang lebih memenuhi kriteria.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ngemgikanpurposive
sampling yang berarti bahwa populasi yang dijadikan sanpeelitian
adalah populasi yang memenuhi kriteria sampelrterteesuai dengan yang
dikehendaki peneliti. Sampel yang diambil berdamarkriteria, sebagai

berikut:

a. Saham tercatat sebagai emiten di Jll

b. Aktif diperdagangkan selama periode penelitian.

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel di atas,rdipé jumlah sampel tetap

sebanyak 30 perusahaan.
. Devinisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah sesuatu hal yang diketamleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentangtbedebut, kemudian ditarik
kesimpulan. Sesuai dengan pokok masalah penelitiaka variabel yang

digunakan dalam penelitian adalah variabel indepengang memberikan
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pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam peamelithi variabel
independennya adalah peristiwa Pemilu Legislatif22(Bedangkan variabel
dependennya adalah variabel yang mempunyai ketemrggen antara
variabel satu dengan variabel lain atau variabeigydipengaruhi oleh
variabel independent. Dalam penelitian ini variabejpendennya adalah
harga saham. Berikut akan dijelaskan definisi opengariabel yang

digunakan penelitian ini:

1. Pemilu legislatif
Pemilu legislatif adalah pemilihan umum anggota Brewrerwakilan
Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan Daerah (DPD), seltawan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) yang nantinya ddatugas menjadi
anggota lembaga legislatif. Peristiwva pemilu legiElmerupakan salah
satu peristiwa yang berhubungan dengan stabilit@asusnegara yang
tentu mempengaruhi keputusan investasi pelaku pispasar modal.
Dalam penelitian ini menggunakan peristiwa pemégiglatif pada 9
April 2014.

2. Harga saham adalah harga yang terbentuk dari ksiesamtara penjual
dan pembeli saham yang dilatar belakangi oleh laarapereka terhadap
profit. Harga saham dapat juga diartikan sebagegeh@asar rharket
price). Harga saham perusahaan dihitung dengan menggurakrga
pada saat penutupan (closing price) pada H-10 (@0 $ebelum
peristiwa) dan H+10 (10 hari sesudah peristiwa)apd@ perusahaan

yang terdaftar diakarta Islamic Index.
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E. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitisadalah metode uji beda
rata-rata dua sampel berpasangan (t-test) untukyuridripotesis apakah terdapat
perbedaan harga saham antara sebelum dan sesudiin IRsgislatif 2014. Data
berpasangan adalah data yang satu berpasangam deésigayang lain secara
khusus. Data yang sudah berpasangan tidak dapastigan untuk membentuk
pasangan yang lainnya. Data berpasangan misalnita harga saham sebelum

pemilu dengan sesudah pemilu.

Adapun metode analisis data yang digunakan untulkgme hipotesis dalam

penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahapan sali@agikut :

1. Merumuskan Hipotesis

a. Uji Beda Dua Rata-Rata Berpasangan (t-test)

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan padgdisaham sebelum

dan sesudah pemilu Legislatif 2014.

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pada reabam sebelum dan

sesudah pemilu Legislatif 2014.

b. Menentukan rata-rata harga saham masing-masinggieaan sebelum,
dan sesudah Pemilu Legislatif 2014.

c. Menentukan derajat kepercayaan dalam penelitian95% dengan
tingkat signifikansi ¢) 5%.

d. Melakukan pengujian data dengan menggunakan métainled Sample

T-Test pada masing-masing variabel dependent unarigetahui apakah
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Pemilu Legislatif 2014 memberikan dampak terhadapgdn saham.
Pengujian data menggunakan SPSS versi 16.0
2. Menentukan kriteria hipotesis :

a. Jika signifikansi (P value) t < 0,05, maka HO ditoldan Ha diterima.
Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan ankterga saham sebelum
dan sesudah pemilu Legislatif 2014.

b. Jika signifikansi (P value) t > 0,05, maka HO ditex dan Ha ditolak.
Artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikamtaea harga saham

sebelum dan sesudah pemilu Legislatif 2014.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Pemilu Legislatif 2014

Rekapitulasi penghitungan suara partai politik gas@emilu Legislatif
2014 telah selesai dilakukan Komisi Pemilihan UmiikRU). Secara resmi, Ketua
KPU Husni Kamil Manik mengumumkan hasil rekapitulasnghitungan suara hasil
pemilihan legislatif 2014. Dari hasil rekapitulésisebut, Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDIP) resmi memenangkan hasil piledJ Kienyatakan 10 dari 12
partai peserta pemilu 2014 berhasil memenuhi amibatgs nasional 3,50%. Dua
partai yang tidak memenuhi ambang batas dan kayeniéaak bisa menempatkan
wakil di Senayan adalah Partai Bulan Bintang daRIPK

Perolehan suara pemilu legislatif 2014 yaitu PDI®R681.471 suara
(18,95%), Golkar 18.432.312 suara (14,75%), Geainti4.760.371 suara
(11,81%), Partai Demokrat 12.728.913 suara (10,8%B 11.298.950 suara
(9,04%), PAN 9.481.621 suara (7,59%), PKS 8.480.204ra (6,79%),
Nasdem 8.402.812 suara (6,72%), PPP 8.157.488 6#&3@%), Hanura
6.579.498 suara (5,26%), PBB 1.825.750 suara (1)4#8%1 1.143.094

suara (0,91%)

Berdasarkan peraturan dari Mahkamah Konstitusiyaelpartai hanya
bisa mengajukan calon presiden jika memperolehasmamimal 25% dalam
Pemilu Legislatif, dan/atau 20% kursi di DPR. J#garat-syarat tersebut

tidak dipenuhi, maka partai tersebut harus berkpdkngan partai lain agar
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jumlah suaranya menjadi genap 25%, atau jumlahingasdi DPR menjadi

20%.

Jadi berdasarkan hasil pileg, posisi tiga besarap@emenang Pemilu
ditempati oleh PDI-P dengan 18,95% suara, Golkagae 14,75% suara,
dan Gerindra dengan 11,81% suara. Ini artinyag&epartai diatas harus
mencari dukungan dari partai lain untuk menggenagkalah suara agar

bisa mengikuti pilpre&
2. Saham Jll

Unit analisis dalam penilitian ini yang menjadi gshadalah semua
perusahaan yang masuk dalaakarta Islamic Index(JIl) di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Saham JII merupakan saham terghtig diperdagangkan
dan memiliki tingkat likuiditas tinggi, kapitalisapasar tertinggi dan tingkat

utang relatif kecil.

Sebelum dilakukan pengujian statistik menggunakB$ data harga
saham harian JII saafosing price terlebih dahulu dihitung rata-ratanya.
Secara sederhana hasil perhitungan rata-rata lsatgam Jll dapat dilihat

pada grafik berikut:

> www.kpu.go.id, “hasil pileg 2014” (diakses pada 8 Januari 2015)
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Gambar 4.1
Rata-Rata Harga Saham Sebelum Pemilu
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Sumber: Data diolah (2015)

Dari grafik rata-rata harga saham sebelum pemiysliif 2014, terlihat
bahwa pada H-1 yaitu pada tanggal 08 April hardaasaberada pada level
tertinggi selama 10 hari pengamatan yaitu sebe&&8. Perubahan rata-rata harga

saham sebelum pemilu legislatif terlihat cukup fls#if dan tidak stabil.
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Sedangkan pada rata-rata harga saham sesudah pegidiatif 2014 terlihat
bahwa rata-rata harga saham tertinggi terjadi paayaitu pada tanggal 23 Mei
yang sebesar 7909. Berbeda dengan rata-rata hatganssebelum pemilu

legislatif, rata-rata harga saham sesudah penstajeenderung lebih stabil.

B. Analisis Hasil Data

Analisa data adalah kegiatan mengubah data hagielipan menjadi
informasi yang dapat digunakan untuk mengambil repeian dalam suatu
penelitian. Hasil pengolahan data berupa informasiuk menguji apakah
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap resigam perusahaan Jll sebelum
dan sesudah pemilu legislatif 2014. Maka untuk mgrdata-data yang berupa
angka menggunakan bantuan SPSS 16.0 dan menggunekiaik analisis
deskriptif. Analisis deskriptif ini digunakan untukenjelaskan gejala-gejala yang

terjadi pada variabel-variabel penelitian untuk thékung hasil analisis statistik.

1. Analisis hasil perhitungan statistik

Tabel dibawah ini merupakan tabel deskriptif daariabel harga saham
sebelum dan sesudah Pemilu Legislatif 2014.

Tabel 4.1
Hasil Perhitungan Statistik Rata-Rata harga Sebelum
dan Sesudah Pemilu Legislatif 2014

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean

Pair1  hargasebelum 7698.30 10 121.335 38.370

hargasesudah 7793.20 10 95.687 30.259
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Dari tabel diatas menunjukan bahwa rata-rata hag@am sebelum
pemilu sebesar 7698,30, sedangkan rata-rata hatgams sesudah pemilu
sebesar 7793,20, sehingga rata-rata harga sahamahsgtemilu legislatif
mengalami kenaikan dibanding sebelum pemilu legfigal14.

Terjadinya perbedaan nilai rata-rata harga sahata pariode pengamatan
sebelum dan setelah peristiwa pemilu legislatif amgumkan bahwa situasi dan
kondisi sebelum dan setelah peristiwa pemilu lagfsmemiliki kandungan
informasi yang cukup untuk membuat pasar bere@gisa saham sebelum
pemilu legislatif berlangsung, para investor ramaanai melakukarprofit
tacking (mengambil keuntungan) dan beberapa investor ds=aal
menghindari situasi yang tidak menentu selama pelpatlangsung.

Kondisi harap-harap cemas dalam menghadapi pentillahi yang
menyebabkan investor melepaskan saham-saham menskgelang pemilu
09 April yang lalu. Investor memilih memegang udngai untuk sementara
serta melihat situasi, apakah pelaksanaan pemilangsung aman dan tertib.
Selain faktor keamanan, pemenang pemilu juga sdegaengaruh terhadap
keputusan investor, mereka butuh pemenang pemihg J@isa menjaga
kestabilan perekonomian Indonesia.

Pelaksanaan pemilu telah terlaksana dengan rafatin, walupun secara
resmi belum diumumkan siapa pemenangnya tetapi $asientara di KPU
danQuick Countdari beberapa lembaga survei sudah diketahui. Makgan
melihat perhitungan sementara kemungkinan pelakarp@rmasuk investor

akan merespon dengan positif, yang akan ditindakiadengan pembelian
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kembali saham-saham yang sebelumnya telah dilepsas dasar
pertimbangan tersebut sangat mungkin harga-hargansakan mengalami
kenaikan. Hal ini berarti bahwa peristiwa pemilgistatif dapat dianggap
berita baik (good news) oleh para investor.

. Analisis hasil pengujian hipotesis

Sebelum dilakukan pengujian, maka terlebih dah@dupdiketahui apakah
data dari kedua variabel harga saham sebelum dala® Pemilu Legislatif
2014 berdistribusi normal atau tidak. Pengujiannmraditas data ini akan
menggunakan formula Z-test dari Kolmogorov-Smirndengan kaidah Jika
sig< 0,05, maka data berdistribusi tidak normal daa glg > 0,05, maka data

berdistribusi normal.

Tabel 4.3
Uji normalitas data variabel harga saham

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

hargasebelum | hargasesudah

N 10 10
Normal Parameters® Mean 7698.30 7793.20

Std. Deviation 121.335 95.687
Most Extreme Differences  Absolute 225 .182

Positive 135 113

Negative -.225 -.182
Kolmogorov-Smirnov Z 712 577
Asymp. Sig. (2-tailed) .691 .893
a. Test distribution is Normal.|
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Tabel di atas memperlihatkan nilai Z atau Z-valad thasing-masing Harga

saham adalah:

a. Nilai Z atau Z-value untuk variabel harga sahamekeh Pemilu
Legislatif sebesar 0,712 dengan signifikansi (sighbesar 0,691. Oleh
karena sig sebesar 0,691 > 0,05, maka infereng gembil adalah data
harga saham sebelum Pemilu Legislatif berdistribosinal.

b. Nilai Z atau Z-value untuk variabel harga sahamudaks Pemilu
Legislatif sebesar 0,578 dengan signifikansi (sighbesar 0,893. Oleh
karena sig sebesar 0,893 > 0,05, maka infereng gembil adalah data

harga saham sesudah Pemilu Legislatif berdistriboignal.

Dari pengujian Z-test dengan Kolmogorov-Smirnovedgbeh inferensi
bahwa kedua variabel memiliki distribusi data yamgmal, sehingga
dapat diteruskan analisisnya ke dalam statistilarpatrik, yang dalam
hal ini alat ukur statistik yang relevan adalah gén rumus paired

sample t-test.
Dalam penelitian ini, Hipotesis yang akan diuji wthituskan sebagai
berikut:

Ho : tidak terdapat perbedaan yang signifikan w@apaharga saham

sebelum dan sesudah pemilu Legislatif 2014.

Ha : terdapat perbedaan yang signifikan terhadagahsaham sebelum

dan sesudah pemilu Legislatif 2014.
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Dalam hipotesis tersebut taraf nyata yang digungkéno 5% (0,05) atau
taraf kepercayaan 95% dengan ketentuan apabilarighiebih besar dari
t tabel maka hipotesis kerja (Ha) diterima sedandha ditolak. Adapun
hasil analisis dari pengujian hipotesis dengan mengkan bantuan

SPSS 16.00 yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Paired Samples t-test Saham Jaké&a Islamic Index
Sebelum dan Sesudah Pemilu Legislatif 2014

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t Df tailed)
Pair hargasebelum -
93.414 29.540| -161.724 -28.076| -3.213 9 .011
1 hargasesudah 94.900

Uji paired sample t-test di atas memperlihatkaninibtau t-value sebesar -3,213
dengan signifikansi (sig) sebesar 0,011. Oleh lkasgm sebesar 0,011 < 0,05 maka
inferensi yang diambil adalah menerima hipotesisigyderbunyi “terdapat
perbedaan rata-rata harga saham sebelum dan sqserikiiwa Pemilu Legislatif
2014". Tanda minus (-) di depan nilai t memperlihatkanviahrata-rata
harga saham sebelum Pemilu Legislatif lebih keaiighda rata-rata harga
saham sesudah Pemilu Legislatif Adapun kaidah yzertpku dalam uji

paired sample t-test yaitu:
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a) Jika t-value > t-tabel, maka Ho ditolak atau beratia daerah
penerimaan Ha (terdapat perbedaan rata-rata haapams yang
signifikan antara sebelum dan sesudah Pemilu latjigD14)

b) Jika t-value < t-tabel, maka Ho diterima atau baradl daerah
penolakan Ha (tidak terdapat perbedaan rata-ratgahsaham yang

signifikan antara sebelum dan sesudah Pemilu latigD14).
Dari hasil uji paired sample t test diperoleh:

T-value (3,213) > t-tabel (2,262), atau beradaadirdh penerimaan Ha dan
penolakan HO. Inferensi yang diambil adalah tertlgmbedaan harga

saham yang signifikan antara sebelum dan sesudaluReegislatif 2014.

C. Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang ditemukahwa terdapat
perbedaan harga saham sebelum dan sesudah pegislatie2014. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji statistik paired sarsptes dari nilai T-value
(3,213) > t-tabel (2,262), sehingga inferensi yaligmbil adalah terdapat
perbedaan harga saham yang signifikan antara selddn sesudah Pemilu
Legislatif atau dapat diartikan pemilu legislat®l2 mempengaruhi harga

saham perusahaan yang terdaftaladtarta Islamic Index

Adanya perbedaan harga saham pada periode pengasatalum dan
setelah peristiwa menunjukan bahwa para investaespens pasar saham
yang begitu apresiatif terhadap pelaksanaan peaistpoemilu legislatif

tanggal 09 April lalu. Temuan penelitian tersebangat sesuai dengan hasil
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penelitian yang dilakukan oleh Laila Munirotul Has{2011) yang berjudul "
Analisis perbedaan harga saham sebelum dan sepadalu Legislatif 2009
(Event studypada sektopropertydanreal estateyanglisting di BEI)”, yang
menghasilkan bahwa terdapat pengaruh atau perbddaga saham yang

signifikan antara sebelum pemilu dan sesudah pdagislatif 2009.

Peristiwva Pemilu Legislatif 2014 lebih mengarah ddgpgood news
karena para investor ramai-ramai melakulanofit tacking dan beberapa
investor beralasan menghindari situasi yang tidanentu selama pemilu
berlangsung, dan aksi beli saham/permintaem@andl juga dilakukan oleh
para investor begitu bursa dibuka setelah pemilu davestor asing juga

kembali masuk bursa.

Penelitian dengan menggunakavent studypada peristiva pemilu
legislatif 2014, menunjukkan bahwa peristiwa ini milé&ki kandungan
informasi (nformation content yang menyebabkan pelaku pasar bereaksi
terhadap peristiwa tersebut. Pada prinsipnya,aisikestasi di pasar modal
sangat berkaitan erat dengan terjadinya volatiltesga saham yang
dipengaruhi oleh informasi. Suatu informasi yangnbawa kabar baikgpod
newg akan menyebabkan harga saham naik, dan sebalikforanasi yang
membawa kabar burulb#&d newy akan menyebabkan harga saham turun.
Dalam penelitian ini diperoleh harga saham yanggakmi kenaikan antara
sebelum dan sesudah pemilu legislatif 2014, sehimggat diartikan bahwa
pemilu legislatif 2014 termasuk informasi yang memb kabar baikgood

news.
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Perbedaan harga saham yang signifikan ini bisaa gigebabkan karena
pelaku pasar melakukan tindakan spekulasi. Paraesiav selalu
memperhatikan perubahan pasar, membuat berbadmisdan perhitungan,
serta mengambil tindakan spekulasi di dalam pembetaupun penjualan
saham. Spekulasi dilarang bukan karena ketidalgpastyang ada
dihadapannya, melainkan tujuan/niat dan cara omagpergunakan ketidak
pastian tersebut. Saat investor meninggab@mse of responsibilitganrule
of law nya untuk memperoleh keuntungan semata dari adaetigiakpastian,
itulah yang dilarang dalam konsearar dan maysir dalam Islam .Al
gharar dan maysir sendiri adalah konsep yang sangat berkaitan dengan
mudharat, negative resultatau bahayah@zard. Tindakan spekulasi ini
termasuk kedalam harahghairihi yaitu haram yang dahulunya olehara’
hukumnya wajib atau sunnah atau mubah, karena esiats hal yag baru

sehingga perbuatan itu diharamkan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uji statistik terhadap harga sahanmselperiode perisitiwa,
ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifieala harga saham sebelum
dan sesudah pemilu legislatif 2014. Yang artinysapdereaksi atau terpengaruh
terhadap pemilu legislatif 2014. Hal tersebut diikdn dengan adanya uji
statistik yang menghasilkan nilai t hitung sebe3213 lebih besar dari pada t
tabel 2,262 yang menunjukan berada di daerah peaan Ha dan penolakan HO
dan terdapat kenaikan rata-rata harga saham yaliasar 7698,30 pada saat

sebelum pemilu dan sebesar 7793,20 sesudah pegislatif 2014.

Penelitian dengan menggunakavent studypada peristiwa pemilu legislatif
2014, menunjukkan bahwa peristiwa ini memiliki kandan informasi
(information contentyang menyebabkan pelaku pasar bereaksi terhastegbiywa
tersebut. Adanya perbedaan harga saham yang kaniAntara sebelum dan
sesudah Pemilu Legislatif diakibatkan oleh terjgdirpeningkatan permintaan
(demang, maka dapat diartikan bahwa peristiwa pemilu diegif 2014
merupakan peristiwva yang “positif‘ggod newp sehingga investor akan
melakukan pembelian saham-saham dengan harapakarskan mendapatkan

keuntungan.
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Implikasi Penelitian

Informasi yang relevan dengan kondisi pasar modalpakan sesuatu yang

selalu dicari para pelaku pasar modal (investorlardaupaya melakukan

pengambilan keputusan investasi. Berikut ini imgudikkebijakan penelitian yang

berkaitan dengan informasi peristiwa pemilu legisR014:

1.

Informasi yang terjadi di pasar modal tidak sem@aupakan informasi yang
berharga, akibatnya para pelaku pasar modal hanasatepat memilah dan
menganalisis informasi-informasi untuk dijadikan rtpebangan dalam

pengambilan keputusan, sehingga diharapkan invagtak terburu-buru

untuk melakukan aksi jual dan lebih bersikap raasiafalam pengambilan
keputusan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, menuntut paralpelpasar modal untuk
lebih memiliki kepekaan terhadap berbagai kegisd#au peristiva yang
secara langsung maupun tidak langsung dapat beménderhadap harga
saham. Para pelaku pasar juga dituntut untuk herhaitdalam menimbang

relevansi antara perisitwa dengan pergerakan Isatgam di bursa.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tentu tidak terlepas dari keterbataketerbatasan, beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini menggunakan jumlah sampel yang tagbanya 30 saham
sehingga hasilnya kemungkinan tidak dapat menggdaakondisi

sesungguhnya secara keseluruhan di pasar modaldsido
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2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel hargammah

D. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

1. Penelitian ini menggunakan 30 sampel perusahaarsgleaan yang
masuk dalam Jakarta Islamic Index, untuk penelitsglanjutnya
mungkin dapat ditambah sampel yang lebih banyaljgale cara
mengambil sampel perusahaan di indeks saham yang anyak
sampelnya.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat ditambah vatiddie selain harga

saham, juga dapat menggunakan uji statistik yang la
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Harga saham sebelum pemilu legislatif 2014
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Tgl25 | Tgl26 | Tgl27 | Tgl28 | Tgl1| Tgl2| Tgl3| Tgld | Tgl7| Tgl8

AALI 24925 | 25400 | 35400 | 26000 | 26175 | 25800 | 25350 | 25350 | 25700 | 26250
ADRO 980 975 970 980 985 980 985 970 980 970
AKRA 4800 | 4835 | 4825 | 4835 | 5075 | 5075 | 4930 | 4875 | 4930 | 4900
ASll 7250 | 7300 | 7250 | 7375 | 7675 | 7725| 7800 | 7800 | 8000 | 8025
ASRI 625 620 620 595 620 625 625 615 625 620
BMTR 2415 | 2430 | 2385 | 2350 | 2370 | 2385 | 2360 | 2335 | 2350 | 2300
BSDE 1685 | 1685 | 1675 | 1635 | 1685 | 1670 | 1665 | 1640 | 1645 | 1650
CPIN 4160 | 4090 | 3995 | 3995 | 4150 | 4110 | 4100 | 4020 | 4210 | 4250
EXCL 4000 | 4195 | 4290 | 4400 | 4500 | 4400 | 4545 | 4520 | 4700 | 4740
HRUM 2155 | 2160 | 2155 | 2185 | 2200 | 2170 | 2165 | 2160 | 2160 | 2145
ICBP 10000 | 10050 | 10150 | 10100 | 10075 | 10000 | 10050 | 10000 | 10075 | 10000
INDF 7025 | 7075 | 7250 | 7300 | 7425| 7400 | 7300 | 7150 | 7225| 7175
INTP 24225 | 24200 | 23800 | 23375 | 23800 | 23900 | 24325 | 24150 | 24950 | 24950
ITMG 23625 | 23850 | 24200 | 24350 | 24750 | 24850 | 24650 | 24175 | 24300 | 24325
JSMR 5725 | 5725 | 5925 | 6000 | 6175| 6100 | 6150 | 6150 | 6100 | 6100
KLBF 1445 | 1465 | 1475 | 1465 | 1505 | 1495 | 1505 | 1500 | 1525 | 1510
LPKR 1130 | 1135| 1080 | 1085 | 1155| 1145 | 1170 | 1155 | 1195| 1200
LSIP 2160 | 2205 | 2190 | 2210 | 2210 | 2250 | 2225 | 2245 | 2225| 2225
MAPI 6525 | 6625 | 6575 | 6250 | 6400 | 6350 | 6325 | 6325 | 6400 | 6225
MNCN 2610 | 2660 | 2630 | 2630 | 2680 | 2650 | 2630 | 2640 | 2765 | 2780
MPPA 2695 | 2730 | 2690 | 2685 | 2750 | 2770 | 2780 | 2940 | 2940 | 2925
PGAS 4950 | 5025 | 5125| 5125 | 5250 | 5125 | 5150 | 5125 | 5325 | 5275
PTBA 9200 | 9200 | 9350 | 9325 | 9450 | 9450 | 9425 | 9325 | 9400 | 9400
PWON 354 350 350 350 367 374 377 380 378 387
SMGR 15750 | 15700 | 15700 | 15800 | 16500 | 16600 | 17000 | 16625 | 16850 | 16800
SMRA 1070 | 1070 | 1060 | 1065 | 1125| 1095 | 1130 | 1135| 1130 | 1115
TLKM 2190 | 2210 | 2175 | 2215 | 2255 | 2250 | 2260 | 2275 | 2320 | 2330
UNTR 20750 | 20100 | 20100 | 20750 | 21000 | 20950 | 20925 | 19950 | 20700 | 20900
UNVR 28250 | 28725 | 28700 | 29250 | 30000 | 29925 | 30000 | 29400 | 29950 | 29675
WIKA 2360 | 2405 | 2395 | 2390 | 2435 | 2495 | 2500 | 2495 | 2515 | 2440
Rata-rata 7501 | 7539 | 7549 | 7602 | 7758 | 7737 | 7749 | 7647 | 7785 | 7786




Lampiran 2: Harga saham sesudah pemilu legislatif @14

76

Tgl10 | Tgl11 | Tgl14 | Tgl15 | Tgl16 | Tgl17 | Tgl21 | Tgl 22 | Tgl 23 | Tgl 24

AALI 26300 | 27700 | 27750 | 27225 | 27100 | 28350 | 28000 | 28275 | 29100 | 29000
ADRO 955 | 1010 | 1010 970 985 980 975 | 1010 | 1070 | 1085
AKRA 4715 | 4660 | 4750 | 4855 | 4800 | 4775 | 4730 | 4785 | 4760 | 4790
ASll 7525 | 7675 | 7700 | 7725 | 7750 | 7825| 7900 | 7850 | 7900 | 7950
ASRI 545 535 555 555 560 555 550 545 530 530
BMTR 2235 | 2215 | 2135 | 2125 | 2100 | 2125| 2300 | 2295 | 2290 | 2265
BSDE 1505 | 1490 | 1540 | 1585 | 1620 | 1615 | 1605 | 1630 | 1620 | 1615
CPIN 4110 | 4200 | 4215| 4255 | 4190 | 4210 | 4184 | 3935 | 3870 | 3900
EXCL 4800 | 4825 | 4920 | 4850 | 4785 | 4850 | 4945 | 5000 | 4975 | 4950
HRUM 2120 | 2155 | 2160 | 2120 | 2150 | 2140 | 2120 | 2145 | 2370 | 2300
ICBP 9925 | 9925 | 10000 | 10050 | 9975 | 9975 | 9975 | 9975 | 10000 | 10000
INDF 7025 | 7200 | 7225| 7150 | 7050 | 7200 | 7175 | 7225 | 7150 | 7200
INTP 22725 | 22600 | 22950 | 23400 | 23425 | 23450 | 23000 | 22775 | 22600 | 22325
ITMG 24425 | 25400 | 25325 | 24900 | 25300 | 25325 | 25375 | 25975 | 26650 | 26275
JSMR 5800 | 5925 | 6025 | 5975 | 5950 | 6025 | 5975 | 5925 | 5950 | 5875
KLBF 1510 | 1510 | 1520 | 1515 | 1535| 1545 | 1515 | 1540 | 1550 | 1540
LPKR 1120 | 1095 | 1130 | 1125| 1115| 1115 | 1100 | 1065 | 1055 | 1075
LSIP 2165 | 2205 | 2250 | 2310 | 2385 | 2380 | 2345 | 2360 | 2420| 2395
MAPI 5950 | 6000 | 5950 | 6325 | 6350 | 6200 | 6250 | 6425 | 6500 | 6300
MNCN 2715 | 2765 | 2775 | 2785 | 2840 | 2865 | 2910 | 2925 | 2915| 2925
MPPA 2955 | 2910 | 2840 | 2790 | 2715 | 2640 | 2685 | 2700 | 2750 | 2795
PGAS 5200 | 5275 | 5325 | 5400 | 5250 | 5350 | 5400 | 5400 | 5425 | 5475
PTBA 9325 | 9700 | 9750 | 9575 | 9625 | 9700 | 9725 | 9950 | 10200 | 10075
PWON 348 339 345 358 378 371 362 364 364 359
SMGR 15675 | 15325 | 15925 | 15925 | 15950 | 15825 | 15775 | 15700 | 15700 | 15525
SMRA 1020 | 1030 | 1070 | 1120 | 1105| 1100 | 1085 | 1090 | 1090 | 1130
TLKM 2260 | 2315 | 2340 | 2300 | 2320 | 2325| 2315| 2335 | 2340| 2355
UNTR 20500 | 20925 | 21200 | 21500 | 21250 | 21600 | 21600 | 21900 | 22000 | 21950
UNVR 29550 | 30525 | 30750 | 30675 | 30100 | 30800 | 30700 | 30825 | 29975 | 29300
WIKA 2130 | 2120 | 2265 | 2265 | 2240 | 2230 | 2190 | 2185 | 2160 | 2220
Rata-rata 7571 | 7718 | 7789 | 7790 | 7763 | 7848 | 7825 | 7870 | 7909 | 7849




Lampiran 3
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Hasil Perhitungan Statistik Rata-Rata harga Sebelum
dan Sesudah Pemilu Legislatif 2014

Paired Samples Statistics

Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pairl  Hargasebelum 7698.30 10 121.335 38.370}
Hargasesudah 7793.20 10 95.687 30.259]
Lampiran 4
Uji normalitas data variabel harga saham
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
hargasebelum hargasesudah
N 10 10
Normal Parameters® Mean 7698.30 7793.20
Std. Deviation 121.335 95.687
Most Extreme Differences Absolute 225 182
Positive 135 113
Negative -.225 -.182
Kolmogorov-Smirnov Z 712 577
Asymp. Sig. (2-tailed) 691 893
a. Test distribution is Normal.
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Hasil Perhitungan Paired Samples t-test Saham Jaké&a Islamic Index
Sebelum dan Sesudah Pemilu Legislatif 2014

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pairl  hargasebelum 7698.30 10 121.335 38.370
hargasesudah 7793.20 10 95.687 30.259
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 hargasebelum & hargasesudah
10 .653 .041
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair hargasebelum -
-94.900 93.414 29.540( -161.724 -28.076| -3.213 .011
1 hargasesudah




